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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine whether the rupiah exchange rate 
against to the dollar has an effect on the growth of Islamic banking deposits in 
Indonesia. Knowing whether the BI-rate interest rate influences the growth of Islamic 
banking deposits in Indonesia. Determine whether the profit sharing rate of Islamic 
banks influences the growth of Islamic banking deposits in Indonesia. 
 
The population used in this study is all Syariah Commercial Banks operating 
and registered with Bank Indonesia for the period 2013-2018. The sample used in this 
study is the annual report of Syariah Bank published from 2013 to 2018. The sampling 
technique was carried out by saturated sample method which is a sampling technique 
that makes all members of the population as samples. 
 
Based on the results of the research, it is considered that the exchange rate 
variable has no effect on deposits. Thus the first hypothesis (H1) which states the 
exchange rate has a significant effect on deposits is not proven. Variable interest rates 
do not affect deposits. Thus the second hypothesis (H2) which states the interest rate 
has a significant effect on deposits is not proven true. Profit sharing variables affect 
deposits. Thus the third hypothesis (H3) which states that the profit sharing has a 
significant effect on deposits is proven true. 
 
Keywords: Rupiah Exchange Rate, BI-Rate Interest Rate, Profit Sharing Rate and Deposit 
                      Growth 
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 ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini mengetahui apakah nilai tukar rupiah terhadap dollar 
berpengaruh terhadap pertumbuhan deposito perbankan syari’ah di Indonesia. 
Mengetahui apakah tingkat suku bunga BI-rate berpengaruh terhadap pertumbuhan 
deposito perbankan syari’ah di Indonesia. Mengetahui apakah tingkat bagi hasil bank 
syariah berpengaruh terhadap pertumbuhan deposito perbankan syari’ah di Indonesia.  
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 
Syariah yang beroperasi dan terdaftar di Bank Indonesia periode 2013-2018. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan Bank Syariah yang 
dipublikasikan mulai tahun 2013 sampai dengan 2018. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode sampel jenuh yaitu teknik penentutan sampel yang 
menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoeh variabel nilai tukar tidak berpengaruh 
terhadap deposito. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan nilai 
tukar berpengaruh signifikan terhadap deposito tidak terbukti kebenarannya. Variabel 
suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito. Dengan demikian hipotesis kedua 
(H2) yang menyatakan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap deposito tidak 
terbukti kebenarannya. Variabel bagi hasil berpengaruh terhadap deposito. Dengan 
demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bagi hasil berpengaruh signifikan 
terhadap deposito terbukti kebenarannya. 
 
Kata Kunci : Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga BI-Rate, Tingkat Bagi Hasil 
dan Pertumbuhan Deposito 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
   
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia perbankan saat ini telah cukup pesat dengan ditandai 
munculnya berbagai macam jenis produk dan jasa dalam keunggulan yang kompetitif. 
Hal tersebut menciptakan suatu sistem dan persaingan dalam dunia perbankan. Bank 
konvensional dan bank syariah memiliki persamaan dalam beberapa hal, antara lain 
melalukan penghimpunan dana dari masyarakat, menyalurkan dana kembali ke 
masyarakat, dan memberikan layanan jasa terhadap nasabah. Hal yang paling 
mencolok dari prinsip bank konvensional dan bank syariah adalah adanya dua sistem 
pengembalian dana nasabah, yaitu sistem bunga yang diterapkan di bank konvensional 
dan sistem bagi hasil yang digunakan dalam bank syariah (Azhary, 2009). 
Salah satu produk bank syariah untuk menghimpunan dana dari masyarakat 
dengan akad mudharabah adalah deposito mudharabah, yaitu salah satu jenis investasi 
dengan aturan Islam. Deposito mudharabah adalah suatu bentuk investasi berdasarkan 
prinsip mudharabah mutlaqah. Dalam transaksi deposito mudharabah, nasabah 
bertindak sebagai pemilik dana dan bank bertindak sebagai pengelola dana. Perbedaan 
yang terlihat dari deposito bank konvensional dan deposito mudharabah adalah 
deposito bank konvensional menggunakan sistem bunga, sedangkan deposito 
mudharabah memakai sistem bagi hasil.  
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Dengan menggunakan sistem bagi hasil, pendapatan dari deposito mudharabah 
menjadi tidak tetap seperti pendapatan bunga pada deposito bank konvensional. 
Pendapatan deposito mudharabah akan berfluktuasi sesuai dengan tingkat pendapatan 
bank syariah. Dewasa ini pemerintah di Indonesia memberikan perhatian khusus 
terhadap system perbankan syariah. Perbankan syari’ah sebagai bagian dari sistem 
perbankan nasional mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Sebab bank 
syariah dimungkinkan akan menjadi alternatif sistem perbankan yang akan berlaku di 
Indonesia.  
Sejak diundangkannya UU No.7 Tahun 1992, tentang Perbankan, yang 
kemudian direvisi menjadi UU No.10 Tahun 1998, industri perbankan di Indonesia 
terbagi menjadi bank yang beroperasi berdasarkan bunga yang disebut bank 
konvensional dan bank yang beroperasi  berdasarkan  bagi hasil atau syari’ah Islam 
disebut dengan bank syari’ah. Keberadaan perbankan syariah diharapkan dapat 
mendorong perkembangan perekonomian suatu negara (Usman, 2014). 
Tujuan dan fungsi perbankan syari’ah dalam perekonomian negara yaitu untuk 
kemakmuran ekonomi yang meluas, tingkat kerja penuh dan tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang optimum serta keadilan sosial ekonomi dan distribusi pendapatan dan 
karyawan yang merata, menstabilkan nilai uang, mobilisasi dan investasi tabungan 
yang menjamin adanya pengembalian yang adil serta pelayanan yang efektif. 
Penelitian ini secara garis besar mengamati faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi deposito mudharabah. Penelitian ini terfokus pada nilai tukar rupiah, 
tingkat suku bunga BI-Rate dan bagi hasil, terhadap jumlah dana deposito mudharabah 
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pada bank umum syariah. Adapun produk deposito mudharabah merupakan 
pertumbuhan deposito yang sangat tinggi pada bank-bank syari’ah di Indonesia. 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan deposito mudharabah di Bank Syari’ah di Indonesia 
periode 2013 – 2017 (dalam milyar rupiah) 
  
 
 
Sumber: Laporan keuangan Bank Umum Syariah 2013-2017 data diolah 
Dari tabel 1.1 komposisi simpanan mudharabah tidak terlepas dengan adanya 
perkembangan ekonomi di Indonesia secara makro dari tahun 2013-2017. Dapat dilihat 
dari tabel bahwa komposisi simpanan mudharabah mengalami peningkatan setiap 
tahunnya.  Sebelum menginvestasikan dananya, nasabah akan membandingkan tingkat 
bagi hasil yang diperoleh dari deposito mudharabah dengan suku bunga deposito bank 
konvensional. Tingkat bagi hasil yang tinggi membuat lebih banyak nasabah memilih 
deposito mudharabah dibandingkan deposito konvensional. Sebaliknya, jika suku 
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bunga tinggi, diperkirakan nasabah cenderung mendepositokan dananya pada deposito 
bank konvensional (Rifai, 2011) 
Sebagai  contoh,  pada  pertengahan  2005 sebelum bunga SBI (Sertifikat Bank 
Indonesia) dan pinjaman dinaikkan, tingkat bagi hasil nasabah bank syariah dapat 
mencapai 8,5%. Hasil itu lebih tinggi  dibanding bunga  bank  konvensional  yang saat 
itu hanya sekitar 7%. Namun setelah dinaikkan, bunga deposito bank konvensional 
dapat mencapai hingga 10%, sehingga   mengakibatkan tingkat bagi hasil bank syariah 
menjadi kurang menarik. 
Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan landasan 
dasar bagi operasional bank syariah secara keseluruhan. Secara syariah, prinsip ini 
berdasarkan pada kaidah al mudharabah. Berdasarkan prinsip ini, bank syariah akan 
berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan pengusaha yang 
meminjam dana. Dengan penabung, bank akan bertindak sebagai mudharib (pengelola 
dana), sementara penabung bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana). Antara 
keduanya diadakan akad mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan 
masing-masing pihak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Siregar (2018) menunjukan bahwa 
bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Sedangkan 
penelitian yang di lakukan oleh Novianto & Hadiwidjojo (2013) menunjukan hasil 
yang berbeda, dimana  bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah.  
Adanya perpindahan dana nasabah dari bank konvensional ke bank syari’ah 
atau sebaliknya membuat dana yang dihimpun bank dari masyarakat bisa berubah-
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ubah, sehingga dalam melakukan kegiatan pembiayaan pada masyarakat pun, bank 
syariah harus bijak menentukannya, agar seimbang dengan dana yang dihimpun. 
Dalam menganalisisnya, bank syariah menggunakan rasio pembiayaan terhadap 
deposito (financing to depositratio) yaitu rasio yang membandingkan dana yang 
disalurkan kepada masyarakat dalam rangka pembiayaan dengan dana yang dihimpun 
dari masyarakat melalui deposito. 
Kebijakan bank syari’ah dalam menetapkan financing to deposit ratio sebagai 
acuan menjadi faktor penting yang berimbas pada pertumbuhan deposito bank syari’ah 
itu sendiri. Berdasarkan uraian di atas mengenai penabung atau deposan bersifat motif 
keuntungan adalah dilihat dari segi tingkat suku bunga bank konvensional, jika tingkat 
suku bunga lebih tinggi dari tingkat bagi hasil maka nasabah memilih untuk 
menyimpan dananya di bank konvensional dan sebaliknya jika tingkat bagi hasil lebih 
besar dari tingkat suku bunga maka nasabah memilih untuk mendepositokan dananya 
dari pada menabung tabungan biasa, dengan alasan bahwa keuntungan yang didapat 
adalah lebih besar walaupun memang risiko yang dihadapi cukup besar (Puspopranoto, 
2004). 
Penelitian yang dilakukan oleh Reswari & Abdurahim (2010) menunjukan 
bahwa tingkat suku bunga (BI-rate) tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Firdaus (2016) menunjukan 
bahwa tingkat suku bunga BI-Rate berpengaruh signifikan terhadap deposito 
mudharabah. 
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Sedangkan faktor lain datang dari ekonomi makro yakni nilai tukar rupiah yang 
melemah dapat mengurangi hasrat masyarakat untuk menyimpan uangnya dalam 
bentuk deposito. Nilai tukar rupiah yang melonjak-lonjak secara drastis tak terkendali 
akan menyebabkan kesulitan pada dunia usaha yang menjalankan usahanya terutama 
bagi mereka yang menggunakan bahan baku dari luar negri atau menjual barangnya ke 
pasar ekspor. Sehingga saat nilai tukar rupiah terhadap dolar meningkat jumlah 
permintaan pembiayaan pun menurun.  
Nilai tukar rupiah merupakan variabel makro ekonomi yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap berbagai keputusan masyarakat, misalnya masalah investasi. 
Penurunan tingkat kurs ini akan menyebabkan nilai riil asset masyarakat yang 
disebabkan kenaikan tingkat harga-harga secara umum dan selanjutnya akan 
menurunkan permintaan domestik masyarakat. Gejala diatas pada tingkat perusahaan 
akan direspon dengan penurunan pada pengeluaran atau alokasi modal pada investasi. 
Maka secara lebih luas, nilai tukar ini juga diperkirakan akan berpengaruh terhadap 
besarnya jumlah simpanan masyarakat di bank syariah untuk tujuan investasi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Afandi (2016) menunjukan bahwa nilai tukar 
rupiah berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Rudiansyah (2014) menunjukan hasil yang berbeda, dimana nilai 
tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah.  
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dollar, suku bunga BI-Rate dan bagi 
hasil secara simultan maupun parsial terhadap pertumbuhan deposito mudharabah 
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pada bank umum syariah di Indonesia. Sehingga peneliti mengambil judul “Analisis 
Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga BI- RATE dan Bagi Hasil 
Terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah 
(BUS) Di Indonesia Periode 2013-2018” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang sudah di jelaskan di atas maka terdapat beberapa 
masalah yang di identifikasi sebagai berikut: 
1. Adanya faktor internal dan eksternal bank syariah yang memengaruhi 
pertumbuhan deposito mudharabah. 
2. Pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dollar terhadap deposito mudharabah 
tahun 2013-2018. 
3. Pengaruh tingkat suku bunga BI-Rate terhadap deposito mudharabah tahun 
2013-2018. 
 
1.3  Batasan Masalah 
Terkait dengan luasnya lingkup permasalahan serta keterbatasan dalam 
penelitian, maka peneliti menentukan batasan masalah dalam penelitian. Batasan dalam 
penelitian ini antara lain adalah : 
1. Penelitian ini hanya meneliti deposito mudharabah tahun 2013-2018 pada 
BUS di Indonesia. 
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2. Peneliti hanya fokus meneliti tentang pengaruh nilai tukar, tingkat suku 
bunga bi-rate dan bagi hasil terhadap deposito mudharabah BUS di 
Indonesia. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah nilai tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh pada pertumbuhan 
deposito mudharabah perbankan syari’ah di Indonesia ? 
2. Apakah tingkat suku bunga BI-Rate berpengaruh terhadap pertumbuhan 
deposito mudharabah perbankan syari’ah di Indonesia ? 
3. Apakah  tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pertumbuhan deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui nilai tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh terhadap 
pertumbuhan deposito mudharabah BUS di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah tingkat suku bunga BI-Rate berpengaruh terhadap 
tingkat pertumbuhan deposito mudharabah BUS di Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui apakah bagi hasil berpengaruh terhadap tingkat 
pertumbuhan deposito mudharabah BUS di Indonesia. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini berguna untuk menganalisis pertumbuhan deposito dalam 
memberikan pengetahuan tentang keuangan. 
b. Memberikan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang 
berkepentingan keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama atau 
dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat menjadi masukan ataupun saran guna lebih 
meningkatkan kinerja dalam bidang perbankan syariah.  
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi alternatif bagi 
penelitian perbankan syariah lebih lanjut sehingga menghasilkan 
penelitian yang lebih baik. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Perumusan sistematika penulisan skripsi ini untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai materi pembahasan dalam penelitan, sehingga memudahkan para 
pembaca untuk mengetahui maksud dilakukannya penelitian skripsi. 
 
 
Bab I  Pendahuluan 
Dalam bab ini pengungkapan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, jadwal penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
Bab II  Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini di jelaskan beberapa teori-teori yang akan di teliti, 
menjelaskan teori-teori tentang pengertian deposito mudharabah, nilai 
tukar rupiah dan suku bunga BI-rate. 
Bab III  Metode Penelitian 
Berisi tentang cara-cara penyusunan metodologi penelitian antaralain
 mengenai jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan
 teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
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Dalam bab ini dibahas secara lebih mendalam tentang uraian penelitian 
yang berisi hasil dari analisis data yang di lakukan penyusun serta 
pembahsan hasil dan interpretasi yang di peroleh dari penelitian. 
Bab V  Penutup 
Dalam bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran 
serangkaian pembahasan dan daftar pustaka serta lampiran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Deposito Mudharabah 
Deposito adalah bentuk simpanan yang mempunyai jumlah minimal tertentu, 
jangka waktu tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari pada tabungan.  Nasabah membuka 
deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan jangka waktu yang telah disepakati, 
sehingga nasabah tidak dapat mencairkan dananya sebelum jatuh tempo. Produk 
penghimpunan dana ini biasanya dipilih oleh nasabah yang memiliki kelebihan dana, 
sehingga selain bertujuan untuk menyimpan dananya, bertujuan pula untuk salah satu 
sarana berinvestasi (Nurianto, 2010: 35). 
Menurut UU No.10 tahun 1998 pasal 1 ayat 7, deposito adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat di lakukan pada waktu tertentumenurut perjanjian antara 
penyimpan dengan bank yang bersangkutan (karim, 2004:277) 
Sedangkan menurut UU No.21 tahun 2008 pasal 1 tentang perbankan, Deposito 
adalah Investasi dana berdasarkan akad Mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah. 
Secara singkat Mudharabah atau penanaman modal adalah penyerahan modal 
uang kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapat persentase keuntungan. 
Apabila terjadi kerugian karena proses normal dari usaha, dan bukan karena kelalaian 
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atau kecurangan pengelola, kerugian di tanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, 
sedangkan pengelola kehilangan tenaga dan keahliannya (Ascarya, 2007:60-61)  
Mudharabah yaitu dimana bank dapat menyediakan pembiayaan modal 
investasi atau modal kerja hingga 100% sedangkan nasabah menyediakan usaha dan 
managementnya. Bagi hasil keuntungan melalui perjanjian yang sesuai dengan 
proporsinya (ibid:19) 
Mudharabah adalah akad antara pihak pemilik modal (shahibul maal) dengan 
pengelola (mudharib) untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan. Pendapatan 
keuntungan tersebut di bagi berdasarkan nisbah yang telah di sepakati di awal akad. 
Dana nasabah yang di simpan di bank akan di kelola oleh bank untuk mendapatkan 
keuntungan. Kemudian hasilnya akan di bagi antara bank dengan nasabah 
(wirdyaningsih dkk, 2005:105) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat di artikan bahwa pengertian deposito 
mudharabah adalah simpanan masyarakat yang disimpan kepada bank, dapat berupa 
rupiah atau pun valuta asing dimana penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka 
waktu yang telah di tentukan dan disepakati antara nasabah dan pihak bank dengan 
prinsip syariah (bagi hasil) dan akad mudharabah yang biasanya memiliki jangka waktu 
1,3,6,dan 12 bulan. 
2.1.2 Nilai Tukar 
Nilai tukar rupiah adalah nilai yang menunjukkan jumlah mata uang dalam 
negeri yang diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang asing. Nilai tukar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah terhadap USD. Rupiah 
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bertindak sebagai mata uang domestik dan USD bertindak sebagai mata uang asing 
(Kuncoro, 2013:244). 
Pada saat ini, sistem nilai tukar yang dipakai di Indonesia adalah sistem 
mengambang bebas (free floating exchange rate system). Sistem ini diberlakukan sejak 
14 Agustus 1997 hingga sekarang. Dalam sistem mengambang bebas (free floating 
exchange rate system), Bank Indonesia melakukan intervensi di pasar valuta asing 
karena semata-mata untuk menjaga kestabilan nilai tukar rupiah yang lebih banyak 
ditentukan oleh kekuatan pasar. Awalnya, penerapan sistem nilai tukar mengambang 
ini menyebabkan terjadinya gejolak yang berlebihan (overshooting). 
Depresiasi/melemahnya nilai rupiah terhadap USD, dapat menyebabkan capital 
outflow atau pelarian modal masyarakat keluar negeri karena jika dibandingkan dengan 
mata uang negara lain maka ekspektasi return investasi di Indonesia lebih rendah. 
Berdasarkan hal ini, perubahan nilai tukar rupiah terhadap USD dapat mempengaruhi 
pertumbuhan jumlah rekening maupun dana pihak ketiga di perbankan syariah 
Indonesia. Dengan menurunnya pertumbuhan jumlah rekening maupun dana pihak 
ketiga perbankan syariah juga akan berdampak terhadap penurunan margin bagi hasil 
deposito muḍarabah (Kuncoro, 2013:247). 
2.1.3 Tingkat suku bunga BI-Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance 
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada 
publik. BI-Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat 
Dewan Gubernur bulanan dan di implementasikan pada operasi moneter yang 
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dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di 
pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Sasaran 
operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar 
Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini 
diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga deposito, dan pada akhirnya 
suku bunga kredit perbankan (http://www.bi.go/id/moneter/bi-
rate/penjelasan/Contents/Default.aspx, dikutip (19Oktober-2017).) 
Penetapan BI-Rate sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi. Bank 
Indonesia akan menaikkan BI-Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan di atas sasaran 
yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI-Rate apabila 
inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. Salah satu 
kebijakan yang diambil oleh BI dalam mengatasi jumlah uang yang beredar agar 
diperoleh keseimbangan antara penawaran dan permintaan uang adalah suku bunga. 
Pemerintah akan mengurangi jumlah uang beredar dengan meningkatkan suku 
bunga, karena dengan suku bunga tinggi masyarakat atau nasabah akan cenderung 
menyimpan uang nya di bank yang relatif dengan imbalan bunga tinggi dan lebih aman. 
Dalam permintaan uang di Indonesia selain dipengaruhi oleh pendapatan nominal juga 
dipengaruhi suku bunga karena Indonesia belum seutuhnya menganut sistem syariah. 
Jika nilai tingkat suku bunga BI-Rate tinggi maka bunga yang diberikan oleh 
BI kepada bank-bank konvensional yang menitip dananya di BI juga akan tinggi dan 
bank akan menyimpan uangnya lebih banyak. Dengan demikian bank akan berusaha 
menarik dana dari nasabah atau masyarakat lebih banyak supaya dapat menitipkan 
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dananya di BI dengan jumlah yang banyak pula. Bank menarik minat nasabah atau 
masyarakat dengan bunga tinggi (Purnomo, 1993:139). 
2.1.4 Bagi hasil 
Mekanisme bagi hasil menjadi salah satu ciri atau karakteristik perbankan 
syariah, dimana dengan dengan bagi hasil ini menjadi salah satu alternatif bagi 
masyarakat bisnis, khususnya masyarakat perbankan untuk terhindar dari bunga atau 
riba. Bagi Hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak-
pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank syariah. Dalam 
hal ini terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi 
masing-masing pihak yang melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam 
perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu persentase 
yang disetujui oleh kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasil atau usaha yang 
dikerjasamakan (Ismail,2011:96) 
2.1.5 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Deposito Mudharabah 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Bhintia Agustina Triadi (2010) 
menyimpulkan bahwa nilai tukar rupiah tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap 
Deposito Mudharabah. Pada jangka pendek menguat atau melemahnya nilai tukar 
rupiah tidak ada pengaruhnya terhadap Deposito Mudharabah. Hal ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hadzami (2011: 106), menyimpulkan bahwa nilai tukar 
rupiah tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap Deposito Mudharabah.    
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2.1.6 Pengaruh Suku Bunga BI-Rate Terhadap Deposito Mudharabah 
Penelitian yang dilakukan oleh Ipando (2008), Anniswah (2011) dan Natalia 
(2014). Dilihat dari keuntungan yang menjanjikan oleh setiap bank, kalau pada bank 
konvensional sendiri dilihat dari tingkat suku bunga tersebut, jika tingkat suku bunga 
bank konvensional lebih tinggi dari bagi hasil, maka nasabah memilih untuk 
menyimpan dananya di bank konvensional atau risiko displacement fund (pengalihan 
dana dari bank syariah ke bank konvensional). 
2.1.7 Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah 
Hasil pengujian terhadap variabel tingkat bagi hasil bahwa tingkat bagi hasil 
tidak berpengaruh terhadap penghimpunan deposito mudharabah. Temuan ini tidak 
mendukung Haron dan Ahmad (2000) yang menjelaskan bahwa setiap kenaikan pada 
tingkat keuntungan yang diberikan oleh bank Islam maka akan meningkatkan jumlah 
tabungan. Serta Rivai dan Arifin (2010) yang menyebutkan tinggi rendahnya bagi hasil 
yang ditawarkan bank kepada nasabah akan sangat menentukan minat nasabah untuk 
menyimpan uangnya pada bank tersebut. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 Penelitian terkait dengan nilai tukar rupiah, suku bunga BI-Rate dan 
bagi hasil pada deposito mudharabah di bank umum syariah yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Namun, dengan periode waktu dan pengujian kembali, maka akan 
menunjukkan seberapa hasil positif signifikansi antara variabel independen terhadap 
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variabel dependen. Berikut adalah beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai hasil 
penelitian yang relevan, diantaranya: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Relevan 
 
Variabel   Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel Dependen: 
- Deposito 
Mudharabah  
Variabel 
Independen: 
- Tingkat Inflasi 
- Nilai Tukar 
- BI-Rate 
- Suku Bunga 
Faisal Afandi 
(2016), Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
regresi linier 
berganda, dengan 
sampel Bank 
Syariah yang 
terdaftar di BI tahun 
2010-2015.  
Invlasi dan suku 
bunga tidak 
berpengaruh 
terhadap margin 
bagi hasil deposito 
mudharabah, 
sedangkan nilai tkar 
rupiah dan BI-Rate 
berpengaruh 
terhadap margin 
bagi hasil deposito 
mudharabah 
Hendaknya Bank 
Syariah 
memperhatikan 
pergerakan dari 
variabel –variabel 
makro ekonomi 
khususnya tingkat 
inflasi 
Variabel Dependen: 
- Deposito 
Mudharabah 
Variabel 
Independen: 
- Tingkat suku 
bunga 
- Bagi hasil  
- Tingkat inflasi 
Lestari & 
Trikuwaningsih 
(2014), Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
regresi linier 
berganda, dengan 
sampel Bank 
Syariiah Mandiri 
pada tahun 2009-
2013. 
Tingkat suku bunga 
tidak berpengaruh 
terhadap deposito 
mudharabah, 
sedangkan tingkat 
bagi hasil 
berpengaruh 
terhadap 
pertmbuhan eposit 
mudharabah. 
Hendaknya 
manajemen Bank 
Syariah Mandiri 
agar dapat 
memberikan bagi 
hasil yang tinggi 
terhadap dana 
investasi. 
Variiabel Dependen: 
- Deposito 
Mudharabah 
Variabel 
Independen: 
- PDB 
- Tingkat Inflasi 
- Tingkat bagi Hasil 
- Jumlah Kantor 
Novianto & 
Hadiwidjojo (2013), 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
VAR (vector Auto 
Regression) dengan 
sampel bank Syariah 
di Indonesia Tahun 
2005-2013. 
PDB dan jumlah 
kantor berpengaruh 
signifikan terhadap 
deposito 
mudharabah, 
sedangkan tingkat 
inflasi dan tingkat 
bagi hasil tidak 
berpengarruh 
terhadap deposito 
mudharabah 
Bank Syariah 
sebaiknya terus 
meningkatkan 
layanan prima 
kepada deposan 
sehingga loyalitas 
deposan tetap 
terjaga agar deposan 
tetap memilih 
produk pendanaan 
bank syariah. 
Variabel   Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
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Variabel Dependen: 
- Deposito 
Mudharabah 
- Deposito 
Konvensinal 
 
Variabel 
Independen: 
- Kurs 
- Inflasi 
- Tingkat Suku 
Bunga 
Firdaus & Iskandar 
(2014), Metode yang 
digunakan pada 
penelitian ini adalah 
kausal dan 
komparatif ddengan 
sampel Perbankan di 
Indonesi 2008-2012. 
Inflasi, kurs, dan 
tingkat suku bunga 
berpengaruh 
terhadap deposito 
mudharabah, 
sedangkan tinflasi 
dan tingkat suku 
bunga berpengaruh 
terhadap deposito 
konvensionel dan 
kurs tidak 
berpengaruh 
terhadap deposito 
konvensional. 
- 
Variabel Dependen: 
- Deposito 
Mudharabah 
Variabel 
Independen: 
- Bagi Hasil 
- Suku Bunga 
- Inflasi 
Rahayu & Siregar 
(2018), Metode yang 
dignakan dalam 
penelitian ini adalah 
Regresi berganda, 
dengan sampel 
Laporan Keuangan 
Bulanan bank BNI 
Syariah, dan laporan 
Bulanan BPS 
periode 2013-2016.  
Tingkat bagi hasil 
deposito 
mudharabah 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
deposito 
mudharabah, 
sedangkan tingkat 
suku bunga tidak 
berpengaruh 
terhadap deposito 
mudharabah. 
Hendaknya 
manajemen lebih 
meningkatkan 
kinerjanya agar 
dapat memberikan 
tingkat bagi hasil 
yang tinggi terhadap 
dana investasi 
nasabah tersebut. 
Variabel Dependen: 
- Deposito 
Mudharabah 
Vaariabel 
Independen: 
- Tingkat Ssuku 
Bunga 
- Tingkat bagi hasil 
- Likuiditas 
- Inflasi 
- Ukuran bank 
- PDB 
Solikhah (2018), 
metode yaang 
digunakan pada 
penelitian ini 
adalaah regresi linier 
berganda, dengan 
sampel 6 BUS yang 
ada d Indonesia. 
tingkat suku bunga, 
FDR, inflasi, dan 
PDB tidak 
berpegaruh terhadap 
deposito 
mudharabah, 
sedangkan tingkat 
bagi hasil, 
likuiditas, dan 
ukuran bank 
berpengaruh 
terhadap deposito 
mudharabah. 
Perlu 
mempertimbangkan 
untuk memperluas 
cakupan objek 
penelitian agar hasil 
penelitian 
selanjutnya dapat 
digeneralisasikan. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud menguji pengaruh nilai tukar, BI-rate, 
dan bagi hasil terhadap deposito mudharabah. 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan sebuah pertanyaan sementara atau dugaan yang paling 
memungkinkan dan masih harus dicari kebenarannya. Berdasarkan kerangka 
pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
2.4.1. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Deposito Mudharabah 
Dana pihak ketiga perbankan syariah sensitif terhadap fluktuasi nilai tukar 
rupiah dan kecenderungan menurunkan jumlah dana pihak ketiga sejalan dengan 
Nilai Tukar (X1) 
BI-Rate (X2) 
Bagi Hasil (X3) 
Deposito Mudharabah (Y) 
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kecenderungan menguatnya Rupiah terhadap US Dollar, hal ini dapat menjelaskan 
bahwa apabila ada perubahan kurs rupiah semakin menguat dalam jangka panjang 
maka investor akan mencairkan Deposito Mudharabah yang dimilikinya untuk 
menginvestasikan pada valuta asing (US Dollar), dengan harapan mendapatkan 
keuntungan, sehingga akan memyebabkan penurunan jumlah Deposito Mudharabah 
(Endika, 2017). 
Hal tersebut juga di buktikan oleh Mankiw (2001), affandi (2016), Sujatna 
(2010) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa Nilai Tukar berpengaruh terhadap 
Deposito Mudharabah. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: Nilai Tukar berpengaruh terhadap Deposito Mudharabah. 
2.4.2. Pengaruh BI-Rate terhadap Deposito Mudharabah 
Kenaikan BI-Rate yang diikuti dengan kenaikan tingkat suku bunga deposito 
konvensional mendorong peningkatan jumlah simpanan deposito pada bank 
konvensional. Dan tentunya keadaan tersebut akan mengakibatkan penurunan terhadap 
jumlah simpanan deposito muḍarabah pada bank syariah. Dengan penurunan jumlah 
simpanan deposito muḍarabah akan berdampak terhadap penurunan jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada para pengusaha. Penurunan jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank akan mengakibatkan penurunan pendapatan 
bank dan tentu saja hal tersebut akan berpengaruh terhadap margin bagi hasil deposito 
muḍarabah  yang diperoleh nasabah (Affandi, 2016). 
Hal tersebut juga di buktikan oleh Rudiansyah (2014), Iskandan & Firdaus 
(2014), Reswari & Abdurahim (2010) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 
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BI-Rate berpengaruh terhadap Deposito Mudharabah. Maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
H2: BI-Rate berpengaruh terhadap Deposito Mudharabah. 
2.4.3. Pengaruh Bagi Hasil terhadap Deposito Mudharabah 
Faktor internal yang berpengaruh terhadap pendanaan perbankan khususnya 
perbankan syariah yaitu bagi hasil yang diterima nasabah. Tinggi rendahnya bagi hasil 
yang ditawarkan bank kepada nasabah akan sangat menentukan minat nasabah untuk 
menyimpan uangnya pada bank tersebut (Rivai dan Arifin, 2010).  
Haron dan Ahmad (2000) menyebutkan bagi hasil berpengaruh positif terhadap 
tabungan. Hasil yang sama ditunjukkan oleh Rachmawati dan Syamsulhakim (2004), 
di mana bagi hasil berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah. Maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
H3: Bagi Hasil terhadap Deposito Mudharabah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian mulai dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksananya penelitian, yaitu pada bulan Februari 2019 sampai 
selesainya penelitian ini. Sedangkan jangkauan analisis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia dengan 
periode 2013-2018. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel, berdasarkan 
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2012). Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time series yang bersifat kuantitatif 
yang berupa data angka.  
 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi 
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atau studi sensus (Arikunto, 2006: 130). Populasi merupakan sekumpulan unit yang 
kemudian diteliti dengan karakteristik dan ciri sesuai dengan ketentuannya. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 
beroperasi dan terdaftar di Bank Indonesia periode 2013-2018. Analisis yang 
digunakan adalah laporan keuangan tahunan dari Bank Umum Syariah periode tahun 
2013-2018. Populasi yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 12 Bank Syariah. 
Tabel 3.1 
Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia  
 
1. Bank Muamalat Indonesia BMI 
2. BRI Syariah BRIS 
3. BNI Syariah BNIS 
4. Bank Syariah Mandiri BSM 
5. Bank Mega Syariah Indonesia BMSI 
6. BCA Syariah BCAS 
7. Bank Panin Dubai Syariah BPS 
8. Maybank Syariah  
9. BTPN Syariah BTPNS 
10. Bank Syariah Bukopin BSB 
11. Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
12. Bank Victoria Syariah BVS 
Sumber: www.BI.go.id (data diolah) 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari sampel, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2012: 62). Ukuran sampel yang layak 
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digunakan dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500 (Sugiyono, 2010). Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan Bank Syariah yang 
dipublikasikan mulai tahun 2013 sampai dengan 2018, yakni sebanyak 6 laporan 
tahunan dari setiap Bank Syariah. 
 
3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 62). 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel jenuh yaitu teknik 
penentutan sampel yang menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. Dengan 
syarat populasi yang ada kurang dari 30 populasi.  
 
3.5. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, karena data yang digunakan 
berupa angka-angka. Sedangkan sumber data menggunakan sumber data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dan telah dipublikasikan 
sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan bank syariah periode tahun 2013-2018. 
 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
3.6.1 Metode Dokumentasi 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik studi 
dokumentasi (documenter), karena data yang digunakan adalah data sekunder 
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mengenai Laporan Keuangan Bank Umum Syariah periode tahun 2013 sampai dengan 
2018 yang dapat diakses dari laman masing-masing Bank Umum Syariah atau dari 
laman OJK. 
3.6.2 Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan dalam penelitian ini diambil dari jurnal-jurnal penelitian, 
artikel terkait, buku-buku literatur, dan penelitian sejenis yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
 
3.7. Variabel Penelitian 
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain. Sedangkan variabel bebas (independent variable) merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
3.7.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang digunakan untuk menentukan 
besar respon atas pengaruh dari variabel bebas atau independent. Pada penelitian ini 
menggunakan deposito mudharabah. 
3.7.2 Variabel Independen (X) 
Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen untuk menentukan hubungan, pengaruh, atau suatu kecenderungan gejala 
yang diobservasi. Penelitian ini menggunakan variabel nilai tukar (X1), BI-rate (X2), 
dan bagi hasil (X3). 
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3.8. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah faktor-faktor yang digunakan dalam 
indikator. Guna memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel didalam 
penellitian ini, masing-masing variabel sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (Independen) Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) (Tarigan, 
2011:57). Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah :  
1. Nilai Tukar Rupiah / Kurs (X1) merupakan harga suatu mata uang terhadap 
mata uang negara lain, dalam hal ini harga mata uang rupiah terhadap dollar 
Amerika, dengan satuannya yaitu rupiah.  
2. Suku Bunga Acuan / BI Rate (X2) merupakan suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank 
Indonesia dan diumumkan kepada public, dengan satuannya yaitu persen.  
3. Tingkat Bagi Hasil (X3) merupakan persentase atas hasil usaha antara nasabah 
dengan bank, dengan satuannya yaitu persen.  
b. Variabel Terikat (Dependen) Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variable bebas (ibid:57). Yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah: 
1. Deposito Mudharabah (Y). Data yang digunakan adalah perkembangan 
deposito mudharabah tahun 2013 sampai dengan 2018 yang diperoleh dari 
laporan publikasi statistik perbankan syariah dalam bentuk tahunan. 
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3.9. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, 
yaitu menjawab rumusan masalalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Karena datanya kuantitatif, maka teknik anlisis data menggunakan metode statistik 
yang sudah tersedia (Sugiyono, 2010: 243). 
Pengolahan data statistik memiliki peran yang sangat penting dalam suatu 
penelitian karena dari hasil pengolahan data akan kita dapatkan kesimpulan penelitian. 
Teknik pengolahan data mencakup perhitungan data analisis model penelitian. 
Sebelum membuat kesimpulan dalam  suatu penelitian analisis terhadap data harus 
dilakukan agar hasil penelitian menjadi akurat. Maka penelitian ini dilakukan dengan 
metode statistik yang dibantu program EVIEWS 9.   
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
data panel yaitu gabungan antara data deret waktu (time series) dan deret lintang (cross 
section). Penelitian ini dilakukan dengan metode statistik yang dibantu dengan program 
Eviews 9. Data yang telah diperoleh, kemudian dianalisis berdasarkan prosedur analisis 
yang telah ditentukan. Adapun tahapan dalam melakukan analisis terdiri dari : 
1. Penentuan Estimasi model regresi dengan menggunakan data panel 
2. Pemilihan model regresi data panel 
3. Uji asumsi klasik dan kesesuaian model 
4. Uji hipotesis 
Pemodelan data panel merupakan gabungan antara model yang dibentuk 
berdasarkan deret waktu (time series) dan deret lintang (cross section).  
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1. Model dengan data time series 
Yt = α + β Xt + є 
t = 1, 2,  … t ; banyaknya data time series 
2. Model dengan data cross section 
Yi = α + β Xi + є 
i = 1, 2, … i ; banyaknya data cross section 
 Sehingga secara umum model data panel dapat dituliskan sebagai berikut : 
Yit = α + β Xit + єit ; 
i = 1, 2 dan t = 1, 2 
Dimana : 
Y  = variabel dependen 
X  = variabel independen merupakan data time series 
i  = banyaknya variabel independen merupakan data cross section 
t  = banyaknya waktu pengamatan 
i x t = banyaknya data panel 
Analisis regresi ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari Nilai tukar,suku 
bunga Bi-Rate dan Bagi hasil terhadap Deposito Mudharabah pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Maka pada penelitian ini, analisis regresi dilakukan dengan 
metode analisis regresi data panel dengan model persamaan sebagai berikut : 
Yit = α + β1 X1it + β2 X2it + єit 
Keterangan : 
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Yit  = Deposito ke-i tahun ke-t 
α = Konstanta 
X1it = Nilai Tukar Rupiah ke-i tahun ke-t 
X2it = Suku Bunga ke-i tahun ke-t 
X3it = Bagi Hasil ke-i tahun ke-t 
β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 
є  = Tingkat kesalahan (standard error) 
Dalam penelitian ini data time series diperoleh melalui periode waktu 
pengamatan yaitu dari tahun 2013 sampai tahun 2018, sehingga data time series pada 
penelitian ini berjumlah 8. Adapun data cross section diambil dari jumlah bank umum 
syariah yang dijadikan sampel sebanyak 8, sehingga jumlah observasinya adalah 33. 
3.9.1 Estimasi Model Regresi Data Panel 
Untuk mengestimasi model regresi data panel, terdapat tiga model pendekatan 
yaitu Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. 
1. Common Effect Model  
Common Effect merupakan pendekatan paling sederhana yang sering disebut 
sebagai estimasi CEM atau pooled least square. Model ini tidak memperhatikan 
dimensi individu ataupun waktu sehingga diasumsikan bahwa perilaku antar individu 
sama dalam berbagai kurun waktu. Model ini hanya mengkombinasikan data time 
series dan cross section dalam bentuk pool (kelompok). Estimasi yang digunakan yaitu 
pendekatan kuadrat terkecil (pooled least square). 
31 
 
 
 Pada pendekatan ini diasumsikan bahwa nilai intersep masing – masing 
variabel sama, begitupula slope koefisien untuk semua unit cross section dan time 
series. Berdasarkan asumsi ini maka model CEM dinyatakan sebagai berikut : 
Yit = α + ß Xit + uit ; i = 1,2 ; t = 1,2 
Dimana i menunjukkan cross section (individu) dan t merupakan periode waktu. 
Dengan asumsi komponen error dalam pengolahan kuadrat terkecil biasa, proses 
estimasi secara terpisah untuk setiap unit cross section dapat dilakukan. 
2.  Fixed Effect Model (Model Efek Tetap) 
Model Fixed effects mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda antar 
individu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada intersepnya. Oleh 
karena itu, dalam model fixed effects, setiap individu merupakan parameter yang tidak 
diketahui dan akan diestimasi dengan menggunakan teknik variabel dummy. Salah satu 
cara memperhatikan unit cross-section pada model regresi panel adalah dengan 
mengijinkan nilai intersep berbeda-beda untuk setiap unit cross-section tetapi masih 
mengasumsikan slope koefisien tetap. Model FEM dinyatakan sebagai berikut : 
Yit = αi + ß Xit + uit ; i = 1,2 ; t = 1,2 
Teknik seperti diatas dinamakan Least Square Dummy Variabel (LSDV). 
Selain diterapkan untuk efek tiap individu, LSDV ini juga dapat mengakomodasi efek 
waktu yang bersifat sistemik. Hal ini dapat dilakukan melalui penambahan variabel 
dummy waktu di dalam model. 
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3. Random Effect Model (Pendekatan Efek Acak). 
Berbeda dengan fixed effects model, efek spesifik dari masing – masing 
individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak dan tidak 
berkorelasi dengan variabel penjelas yang teramati, model seperti ini dinamakan 
random effects model (REM). Model ini sering disebut juga dengan error component 
model (ECM). Persamaan model REM adalah sebagai berikut : 
Yit = α0 + ß Xit + wit ; i = 1,2 ; t = 1,2 
Dengan wit = εi + uit, suku error gabungan wit memuat dua komponen error yaitu 
εi komponen error cross section dan uit yang merupakan kombinasi komponen error 
cross section dan time series. Karena itu, metode OLS tidak bisa digunakan untuk 
mendapatkan estimator yang efisien bagi model random effects. Metode yang tepat 
untuk mengestimasi model random effects adalah Generalized Least Squares (GLS) 
dengan asumsi homoskedastik dan tidak ada crosssectional correlation. Untuk 
menentukan model estimasi yang akan digunakan, maka dilakukan Uji Chow-Test dan 
Uji Hausman-Test.  
 
3.10. Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana yang paling 
tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tahapan uji (test) yang dapat dijadikan alat 
dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) berdasarkan karakteristik 
data yang dimiliki, yaitu: F Test (Chow Test) dan Hausman Test. 
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3.10.1 Uji Chow Test 
Uji Chow-Test bertujuan untuk memilih model yang terbaik antara model 
Common Effect atau Fixed Effect yang akan digunakan untuk melakukan regresi data 
panel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji Chow-Test adalah sebagai berikut: 
a. Estimasi dengan Fixed Effect 
b. Uji dengan menggunakan Chow-test 
c. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 
1) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel data 
menggunakan model Common Effect. 
2) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel data 
menggunakan model Fixed Effect. 
Atau pengujian F Test ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0: Common Effect (CEM) 
H1: Fixed Effect Model (FEM) 
H0: ditolak jika nilai F hitung > F tabel, atau bisa juga dengan: 
H0: ditolak jika nilai Probabilitas F < α (dengan α 5%) 
Uji F dilakukan dengan memperhatikan nilai probabilitas (Prob.) untuk Cross-
section F. Jika nilainya > 0,05 maka model yang terpilih adalah CEM, tetapi jika < 0,05 
maka model yang terpilih adalah FEM. 
Bila berdasarkan Uji Chow-Test model yang terpilih adalah Common Effect, 
maka langsung dilakukan uji regresi data panel. Tetapi bila yang terpilih adalah model 
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Fixed Effect, maka dilakukan Uji Hausman-Test untuk menentukan antara model Fixed 
Effect atau Random Effect yang akan dilakukan untuk melakukan uji regresi data panel. 
3.10.2 Uji Hausman Test 
Uji Hausman Test dilakukan untuk memilih model yang terbaik antara Fixed 
Effect dan Random Effect yang akan digunakan untuk melakukan regresi data panel. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam Hausman-Test adalah sebagai berikut : 
a. Estimasi dengan Random Effect  
b. Uji dengan menggunakan Hausman-test  
c. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 
1) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel data 
menggunakan model Random Effect. 
2) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel data 
menggunakan model Fixed Effect 
Atau dengan hipotesis sebagai berikut : 
H0: Random Effect Model 
H1: Fixed Effect Model 
Ho ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α. 
Ho diterima jika P-value lebih besar dari nilai α. 
Uji Hausman dilihat menggunakan nilai probabilitas dari cross section random 
effect model. Jika nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih kecil dari 5% maka H0 
ditolak yang berarti bahwa model yang cocok digunakan dalam persamaan analisis 
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regresi tersebut adalah model fixed effect. Dan sebaliknya jika nilai probabilitas dalam 
uji Hausman lebih besar dari 5% maka H0 diterima. 
 
3.11. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang ada 
dalam model (Ghozali, 2001: 42). Nilai R2 mempunyai range antara 0-1, jika nilai 
range semakin mendekati angka 1 maka variabel independen semakin baik dalam 
mengestimasikan variabel sependennya. Besarnya nilai R2  dapat diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
R2 =    
Di mana :   
ESS    = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi).   
TSS    = Total sum square (total jumlah kuadrat).  
RSS   = Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu).  
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crosssection) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien 
determinasi yang tinggi. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu 
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variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai 
adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke 
dalam model. 
Kenyataannya nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003: 218) jika dalam uji empiris 
didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara 
matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika nilai R2 = 0, 
maka adjusted R2= (1 - k)/(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). 
a. Hipotesis : Ho : µ1 = µ2 = ………. = µ2   
                        H1 : µ1 ≠ µ2 ≠ ………. ≠ µ2  
b. Dipilih level of significance tertentu (5%/1%).  
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c. Kriteria Pengujian 
  
Degree of freedom, k-1 pembilang (numerator); k (n-1) penyebut 
(denominator). 
Ho diterima apabila F ≤  F(α;k-1;n-k)  
Ho ditolak -1;n-k)  
d. Penghitungan nilai F :  
 
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 269). 
a. Kesimpulan: dengan membandingkan antara langkah empat dengan peraturan 
pengujian pada langkah tiga. Perbandingan antara besarnya Fhitung dengan F 
tabel, jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel maka dapat dikatakan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari variabel Ftabel maka tidak 
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terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 
3.12. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini model estimasi yang diharapkan dapat menganalisa 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen sehingga di dapat 
model penelitian yang terbaik dengan teknik-teknik analisis seperti yang telah 
diuraikan di atas. Regresi data panel memberikan alternatif model, Uji asumsi 
klasik yang digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least 
Squared (OLS) meliputi uji Autokorelasi, Heteroskedastisitas, Multikolinieritas 
dan Normalitas.   
a. Uji Multikolinieritas  
Menurut Ghozali (2016: 103) Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya Menganalisis matrik korelasi 
variabel-variabel independen. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan variance inflation factor (VIF) kolom centered VIF. Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah apabila nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
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b. Uji Heterokedastisitas  
Heterokedastisitas timbul apabila nilai residual dari model tidak 
memiliki varians yang konstan. Artinya, setiap observasi mempunyai 
reliabilitas yang berbeda-beda akibat perubahan kondisi yang melatarbelakangi 
tidak terangkum dalam model. Gejala ini sering terjadi pada data cross section, 
sehingga sangat dimungkinkan terjadi heterokedastisitas pada data panel. 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser 
dengan melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas lebih besar  0.05 maka 
data terbebas masalah heterokedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi muncul karena residual yang tidak bebas antar satu 
observasi ke observasi lainnya. Hal ini disebabkan karena error pada individu 
cenderung mempengaruhi individu yang  sama pada periode berikutnya. 
Masalah autokorelasi sering terjadi pada data time series (runtut waktu). 
Deteksi autokorelasi pada data panel dapat melalui uji Durbin-Watson. Nilai uji 
Durbin-Watson  dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson untuk 
mengetahui keberadaan korelasi positif atau negatif Keputusan mengenai 
keberadaan autokorelasi sebagi berikut : 
1) Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif  
2) Jika d > (4 – dl), berarti terdapat autokorelasi negatif  
3) Jika du < d < (4 – dl), berarti tidak terdapat autokorelasi  
4) Jika dl < d < du atau (4 – du), berarti tidak dapat disimpulkan  
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d. Uji Normalitas   
Uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik penyebaran data pada 
sumbu diagonal dari grafik dan melalui histogram dari residualnya. Data dapat 
dikatakan terdistribusi normal apabila membentuk satu garis lurus pada sumbu 
diagonal dan mdel regresi memenuhi syarat normalitas. Uji statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dilihat pada nilai Jarque-Bera dan 
probabilitas. Jika nilai Jarque-Bera < 2 dan probabilitas > 0,05, maka data telah 
terdistribusi normal. 
 
3.13. Uji Hipotesis 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (independen) Nilai tukar (X1) 
Bi-Rate (X2) Bagi Hasil (X3) terhadap variabel tak bebas (dependen) yaitu 
penghimpunan deposito mudharabah pada BUS di Indonesia periode 2013-2018. 
Bentuk analisis regresi linier berganda ini mempunyai bentuk umum persamaan 
sebagai berikut:  
Y= a + b1X1 + b2X2 +e (Sanusi, 2011: 135).  
Dimana:  
Y  = Deposito mudharabah  
a   = Konstanta persamaan regresi  
b1, b2  = Koefisien regresi linier berganda  
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X1   = Nilai Tukar 
X2   = Bi-Rate 
X3 = Bagi Hasil 
e   = Standar eror/tingkat kesalahan 
 
3.14. Uji t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2011: 98). Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of 
significant (α) 0,05.  
Hal ini berarti bahwa probabilitas akan mendapatkan nilai t yang terletak 
didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar sebenarnya 0,05. Jika t-hitung > 
t- tabel maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dan sebaliknya  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen nilai tukar (X1) 
suku bunga BI-Rate (X2) dan bagi hasil (X3) secara parsial terhadap variabel dependen 
penghimpunan deposito mudharabah pada bank umum syariah Indonesia periode 
2013-2017. Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: 
1. Menentukan Ho dan Ha  
Ho = β = 0 : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
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Ha = β ≠ 0 : artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
2. Level of Significance = α =0,05  
3. Derajat Kebebasan (dk) = n -1- k 
Ttabel = (α/2 ; (n-1-k) 
4. Kriteria Pengujian 
Daerah terima Ho, Ho diterima apabila –t tabel = t hitung = t tabel. Ha 
ditolak apabila t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel. 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun tersebut, BI 
memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk menetapkan suku bunga. Pemerintah 
berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka akan tercipta kondisi dunia 
perbankan yang lebih efisien dan kuat dalam menopang perekonomian.  Pada tahun 
1983 tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan "sistem bagi hasil" 
dalam perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah. 
Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Deregulasi 
Perbankan 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan seluas-luasnya kepada bisnis 
perbankan harus dibuka seluas-luasnya untuk menunjang pembangunan (liberalisasi 
sistem perbankan).  Meskipun lebih banyak bank konvensional yang berdiri, beberapa 
usaha-usah perbankan yang bersifat daerah yang berasaskan syariah juga mulai 
bermunculan. 
Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980 melalui 
diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam.  Sebagai uji coba, 
gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas di antaranya 
di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti).  
Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja 
untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18 – 20 Agustus 1990, Majelis 
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Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di 
Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih 
mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 Agustus 1990, yang 
menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di 
Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas 
untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak yang terkait.  
Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah bank syariah 
pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang sesuai akte 
pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI 
resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,- 
Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah 
memperolehperhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional. 
Landasanhukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya 
diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank dengan sistem bagi hasil"pada UU No. 
7 Tahun 1992; tanpa rincianlandasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang 
diperbolehkan.  
Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat melakukan 
penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang secara 
tegas menjelaskan bahwaterdapat dua sistem dalam perbankan di tanah air (dual 
banking system),yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. 
Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan berdirinya 
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beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank 
BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh dll. 
Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian hukum 
dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, seperti: (i) UU No.21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah; (ii) UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (sukuk); dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 
tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa.  Dengan telah diberlakukannya Undang-
Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, 
maka pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan 
hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. 
Dengan progres perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata 
pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan 
peran industri perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan 
semakin signifikan.Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah 
BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua tahun 
(2009-2010) 
Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia, dalam 
dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, sudah banyak pencapaian 
kemajuan, baik dari aspek lembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi 
dan sistem pengawasan, maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap layanan 
jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita menjadi salah satu sistem terbaik 
dan terlengkap yang diakui secara internasional.  Per Juni 2015, industri perbankan 
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syariah terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh 
Bank Umum Konvensional dan 162 BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494 
Triliun dengan pangsa pasar 4,61%. Khusus untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total 
aset gross, pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga(BUS dan UUS) masing-masing 
sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 Triliun 
Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan 
berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan. Maka pengawasan dan 
pengaturan perbankan syariah juga beralih ke OJK. OJK selaku otoritas sektor jasa 
keuangan terus menyempurnakan visi dan strategi kebijakan pengembangan sektor 
keuangan syariah yang telah tertuang dalam Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 
2015-2019 yang dilaunching pada Pasar Rakyat Syariah 2014.  Roadmap ini 
diharapkan menjadi  panduan arah pengembangan yang berisi insiatif-inisiatif strategis 
untuk mencapai sasaran pengembangan yang ditetapkan. 
4.1.1. Deskripsi Data 
Data penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh Bank Umum 
Syariah yang beroperasi dan terdaftar di Bank Indonesia periode 2013-2018 sebanyak 
12 Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018. Berdasarkan kriteria tersebut maka 
diperoleh sampel sebanyak 8 Bank Umum Syariah yang secara rinci disajikan pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 
Tahapan Penentuan Sampel 
 
No. Kriteria Jumlah 
1. Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Bank 
Indonesia tahun 2013-2017 
12 
2. Bank Umum Syariah yang tidak lengkap laporan 
keuangannya (4) 
Jumlah sampel per tahun 8 
Jumlah sampel selama periode 2013-2018 
 (8 x 6 = 48) 
48 
Outlier Data (15) 
Jadi Total Sampel  33 
 Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan penulis telah didapatkan 
sebanyak 8 sampel yang memenuhi kriteria dan dapat dijadikan sampel  berarti 
sampel sebanyak 8 perusahaan dikalikan 6 tahun jadi sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 48 dan peneliti melakukan outlier dikarenakan hasilnya asumsi klasik 
pada uji normalitas tidak normal, maka peneliti melakukan outlier dari keseluruhan 
sampel sebanyak 15 sampel sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 
sampel. 
 
4.2. Uji Estimasi Model Regresi 
Analisis regresi dengan data panel dapat dilakukan dengan tiga motode 
estimasi, yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Sebelum melakukan 
analisis regresi langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan pengujian 
estimasi model untuk memperoleh model yang paling baik dan tepat digunakan. 
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Berikut ini adalah hasil regresi data panel menggunakan common effect dan fixed 
effect : 
Tabel 4.2 
Model Common Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 16.46643 2.880224 5.616414 0.0000 
TUKAR -0.663316 0.165528 -4.066604 0.0002 
BUNGA -0.066693 0.026022 -2.505100 0.0154 
BAGI -0.000239 0.002866 -0.082904 0.9342 
R-squared 0.294096     Mean dependent var 4.618362 
Adjusted R-squared 0.253362     S.D. dependent var 0.346333 
S.E. of regression 0.299268     Akaike info criterion 0.493861 
Sum squared resid 4.656496     Schwarz criterion 0.638529 
Log likelihood -9.828101     Hannan-Quinn criter. 0.549948 
F-statistic 6.221500     Durbin-Watson stat 0.166665 
Prob(F-statistic) 0.000385  
  Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Tabel 4.3 
Model Fixed Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 9.263029 0.496586 18.63601 0.0000 
TUKAR -0.268606 0.028123 -9.554810 0.0000 
BUNGA 0.006122 0.004304 1.654633 0.1048 
BAGI -0.000620 0.000306 -2.016689 0.0495 
Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0.993636     Mean dependent var 4.618362 
Adjusted R-squared 0.992392     S.D. dependent var 0.346333 
S.E. of regression 0.030211     Akaike info criterion -4.000806 
Sum squared resid 0.041984     Schwarz criterion -3.639136 
Log likelihood 122.0226     Hannan-Quinn criter. -3.860586 
F-statistic 698.1230     Durbin-Watson stat 2.211368 
Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Setelah hasil model common effect dan fixed effect diperoleh, selanjutnya 
dilakukan uji chow. Uji Chow merupakan uji untuk membandingkan model terbaik 
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antara common effect dan fixed effect. Dengan ketentuan apabila nilai probabilitas 
lebih besar dari 0,05, maka H0 model ini diterima dan H1 ditolak, sedangkan apabila 
nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka H0 model ini diterima dan H1 ditolak  
(Rahayu dan Mubarok, 2017). Berikut adalah hasil uji chow dalam penelitian ini : 
Tabel 4.4 
Uji Chow 
 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 842.841532 (6,46) 0.0000 
Cross-section Chi-square 263.601319 6 0.0000 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji chow, nilai probabilitas Cross-section F dan Cross-
section Chi-square adalah 0,0000 dan 0,0000. Nilai probabilitas Cross-section Chi-
square lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa estimasi model yang 
lebih tepat adalah model fixed effect. Langkah selanjutnya adalah melakukan 
regresi dengan model random effect untuk menentukan model mana yang tepat 
antara fixed effect dan random effect. Berikut adalah hasil regresi menggunkan 
random effect : 
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Tabel 4.5 
Model Random Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 9.315492 0.508449 18.32139 0.0000 
TUKAR -0.261086 0.028063 -9.633466 0.0000 
BUNGA 0.006650 0.004296 1.560855 0.1223 
BAGI -0.000626 0.000306 -2.038961 0.0466 
Effects Specification 
 S.D.   Rho   
Cross-section random 0.286608 0.9891 
Idiosyncratic random 0.030211 0.0109 
Weighted Statistics 
R-squared 0.812363     Mean dependent var 0.165109 
Adjusted R-
squared 0.801548 
    S.D. dependent var 
0.069516 
S.E. of regression 0.030968     Sum squared resid 0.049860 
F-statistic 65.04853     Durbin-Watson stat 1.866668 
Prob(F-statistic) 0.000000  
Unweighted Statistics 
R-squared 0.126666     Mean dependent var 4.618362 
Sum squared resid 5.662186     Durbin-Watson stat 0.016156 
Sumber : Data sekunder, diolah 2019 
Setelah mengetahui hasil model random effect maka selanjutnya dilakukan 
uji hausman. Uji hausman merupakan pengujian untuk menentukan model yang 
lebih tepat antara fixed effect dan random effect. Dengan ketentuan apabila nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berikut adalah 
hasil uji hausman  dalam penelitian ini : 
Tabel 4.6 
Uji Hausman 
 
Test Summary Chi-Sq. 
Statistic 
Chi-Sq. 
d.f. 
Prob.  
Cross-section random 5.641064 3 0.1304 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
Cross-section random sebesar 0.1304 atau lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, yang artinya bahwa model yang lebih tepat 
digunakan adalah model random effect.  
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Jarque-Bera. Hasil 
pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
     
0
1
2
3
4
5
6
7
-1999995 -999995 5 1000005 2000005 3000005 4000005
Series: Residuals
Sample 1 33
Observations 33
Mean       2.61e-10
Median  -100733.1
Maximum  3809744.
Minimum -2188298.
Std. Dev.   1474083.
Skewness   0.798361
Kurtosis   3.124516
Jarque-Bera  3.526908
Probability  0.171452
 
       Sumber :  Data sekunder diolah, 2019 
Dari hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai probability untuk 
hasil normalitas lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,171452. Hal ini menunjukkan 
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bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data 
yang normal.  
2. Uji Multikolonieritas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya Multikolinearitas melihat kolom centered VIF, nilai VIF lebih dari 5 atau 
tidak boleh lebih dari 10. Jika nilai VIF di bawah 10 atau dibawah 5 maka model 
terbebas dari multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  
Date: 01/04/80   Time: 02:42  
Sample: 1 33   
Included observations: 33  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  4.06E+12  55.87336  NA 
TUKAR  115.8822  3.967316  2.390831 
BUNGA  6.13E+14  40.64431  2.467939 
BAGI  1292646.  1.657979  1.065785 
    
    
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF 
berada kurang dari angka 10, demikian juga hasil nilai tolerance lebih dari 0,1. 
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Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat 
multikolinearitas.  
3. Uji Heterokedastisitas 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan 
uji glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan melihat 
signifikasinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Hasil uji heteroskedastisitas 
dengan uji glejser dapat ditunjukan dalam tabel sebagai berikut: 
        Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 1.003246    Prob. F(3,29) 0.4054 
Obs*R-squared 3.102849    Prob. Chi-Square(3) 0.3760 
Scaled explained SS 2.752502    Prob. Chi-Square(3) 0.4314 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 01/04/80   Time: 02:41   
Sample: 1 33    
Included observations: 33   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 73610.43 1161511. 0.063375 0.9499 
TUKAR 7.503011 6.205666 1.209058 0.2364 
BUNGA 14284265 14271818 1.000872 0.3252 
BAGI -632.4059 655.4202 -0.964886 0.3426 
     
     R-squared 0.094026    Mean dependent var 1155064. 
Adjusted R-squared 0.000304    S.D. dependent var 892779.2 
S.E. of regression 892643.4    Akaike info criterion 30.35497 
Sum squared resid 2.31E+13    Schwarz criterion 30.53637 
Log likelihood -496.8571    Hannan-Quinn criter. 30.41601 
F-statistic 1.003246    Durbin-Watson stat 2.712657 
Prob(F-statistic) 0.405416    
     
     
     
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 4.9 tersebut nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat di simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Pengujian autokolerasi dilakukan dengan 
menghitung nilai statistik Durbin-Watson (DW). Nilai DW kemudian dibandingkan 
dengan nilai kritis Durbin-Watson untuk menentukan signifikansinya. (Ghozali, 
2011: 110). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
     
     R-squared 0.004325    Mean dependent var 2.61E-10 
Adjusted R-squared -0.180059    S.D. dependent var 1474083. 
S.E. of regression 1601304.    Akaike info criterion 31.57350 
Sum squared resid 6.92E+13    Schwarz criterion 31.84559 
Log likelihood -514.9628    Hannan-Quinn criter. 31.66505 
F-statistic 0.023457    Durbin-Watson stat 1.974751 
Prob(F-statistic) 0.999728    
     
     
 
Berdasarkan tabel 4.10 Berdasarkan tabel diatas tersebut dengan menggunakan 
derajat kesalahan (α) =5%, dengan prediktor sebanyak 2 maka batas atas (U) adalah 
sebesar 1,7657 sedang batas bawah (L) adalah sebesar 1,6167 Karena nilai DW hasil 
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adalah sebesar 1,974751 yang berarti DW < DL < (4-DL). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil regresi tersebut terbebas dari masalah autokorelasi. 
4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji 
statistik F menggunakan tingkat signifikansi 0,05 atau derajat kepercayaan 5% 
(Ghozali, 2016). Berikut hasil uji F dalam penelitian ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Kelayakan Model (Uji F) 
 
Cross-section fixed (dummy variables)   
R-squared 0.345231     Mean dependent var 1630760.  
Adjusted R-squared 0.277496     S.D. dependent var 1821704.  
S.E. of regression 1548453.     Akaike info criterion 31.45662  
Sum squared resid 6.95E+13     Schwarz criterion 31.63802  
Log likelihood -515.0343     Hannan-Quinn criter. 31.51766  
F-statistic 5.096806     Durbin-Watson stat 1.849814  
Prob(F-statistic) 0.005902    
            
 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0,005902 
yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
dependen berpengaruh terhadap variabel independen. 
4.3.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel-variabel terikat dengan 
menggunakan eviews. Dasar perbandingan yang digunakan dalam Uji t apabila nilai 
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probabilitas pada variabel independen > 0,05 maka secara individual variabel 
independen tidak mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan apabila nilai nilai 
probabilitas pada variabel independen < 0,05 maka secara individual variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil dari Uji t dalam 
penelitian ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Hipotesis t hitung ttabel Prob. Standar Kesimpulan 
Nilai Tukar 0,861577 1,984 0,3960 10,76486 Tidak berpengaruh 
Suku Bunga 0,863606 1,984 0,3949 24757071 Tidak berpengaruh 
Bagi Hasil 3,889417 1,984 0,0005 1136,946 Berpengaruh 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel diatas dapat dianalisis 
sebagai berikut: 
a. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Deposito Mudharabah 
Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai t-hitung lebih 
kecil dari nilai t-tabel (0,861577 < 1,984) atau dapat dilihat nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,3960 > 0,05), dengan demikian hasil 
variabel nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. 
b. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Deposito Mudharabah 
Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai t-hitung lebih 
kecil dari nilai t-tabel (0,863606 < 1,984) atau dapat dilihat nilai 
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probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,3949 > 0,05), dengan demikian hasil 
variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
c. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah 
Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai thitung lebih kecil 
dari nilai t tabel (3,889417 > 1,984) atau dapat dilihat nilai probabilitas lebih 
besar dari 0,05 (0,0005 < 0,05), dengan demikian hasil variabel bagi hasil 
berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
4.3.4 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) mengukur tingkat ketepatan atau kecocokan dari 
regresi data panel. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat presentasi 
pengaruh dari nilai tukar rupiah, suku bunga dan bagi hasil terhadap deposito 
mudharabah. Berikut hasil dari koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R Square 
R Square 0,345231 
 
Sumber :   Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan output diatas, Adjusted R-squared dalam penelitian ini sebesar 
0,345231, yang berarti pengaruh dari nilai tukar rupiah, suku bunga dan bagi hasil 
terhadap deposito mudharabah sebesar 34,52% sedangkan sisanya 65,48% dipengaruhi 
oleh faktor yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.4. Hasil Analisis Data 
4.4.1 Pengaruh Nilai Tukar terhadap Deposito Mudharabah (X1) 
Variabel nilai tukar diketahui bahwa nilai thitung sebesar 0,861577 < nilai ttabel 
sebesar 1,984 atau dilihat dari nilai sig sebesar 0,3960 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito..  
Pada saat ini sistem nilai tukar yang dipakai di Indonesia adalah sistem 
mengambang bebas (free floating exchange rate system). Sistem tersebut diberlakukan 
sejak 14 Agustus 1997 hingga sekarang. Dalam sistem ini, Bank Indonesia melakukan 
intervensi di pasar valuta asing karena semata-mata untuk menjaga kestabilan nilai 
tukar rupiah yang lebih banak ditentukan oleh kekuatan pasar. 
Melemahnya nilai rupiah terhadap USD, tidak memengaruhi jumlah deposito 
mudharabah, Hal ini dapat dilihat dari penguatan maupun pelemahan nilai tukar rupiah 
yang tidak berdampak pada Deposito Mudharabah, karena pada setiap tahunnya jumlah 
Deposito Mudharabah terus mengalami peningkatan walaupun secara fluktuatif. Dan 
masyarakat akan tetap menabung di Bank Syariah karena bersifat liquid, aman dan jauh 
dari resiko investasi di pasar modal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hadzami (2011) yang menunjukan bahwa nilai tukar rupiah tidak 
berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
4.4.2 Pengaruh Suku Bunga terhadap Deposito Mudharabah (X2) 
Hasil diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel suku bunga lebih kecil 
dibanding ttabel (0,8863606 < 1,984) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
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(0,3949 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap deposito. 
tingkat suku bunga (BI-Rate) digunakan  sebagai acuan dalam operasi moneter 
agar terjadi kestabilan dalam mengimbangi pergerakan inflasi. Oleh karena itu naik 
turunnya BI rate secara umum tidak akan berimbas pada naik atau turunnya nilai rill 
bagi hasil yang diterima masyarakat saat menempatkan dananya di bank syariah. Maka 
bank nasabah bank syariah tidak merespon secaa berlebihan ketika BI rate dinaikan 
atau diturunkan oleh pemerintah, sehingga tidak mempengaruhi simpanan mudharabah 
pada bank syariah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuka oleh Reswari & 
Abdurrahim (2010) yang menunjukan bahwa tingkat suku bunga (BI- rate) tidak 
berpengaruh terhdap deposito mudharabah. 
4.4.3 Pengaruh Bagi hasil  terhadap Deposito Mudharabah (X3) 
Hasil diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel bagi hasil lebih besar 
dibanding ttabel (3,889417 > 2,023) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,0005 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa bagi hasil berpengaruh signifikan 
terhadap deposito. 
Nasabah dalam menempatkan dananya di bank syariah masih dipengaruhi oleh 
motif untuk mencari profit sehingga jika tingkat bagi hasil bank semakin besar maka 
akan semakin besar pula dana dari pihak ketiga yang disimpan di bank syariah. Dalam 
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hal ini, profit sharing berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dana bank syariah. 
Karena nasabah hanya bersedia menyimpan dananya pada bank yang mau dan mampu 
untuk membayar kembali dana tersebut apabila ditarik atau ditagih. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianto (2011) 
yang menunjukan bahwa bagi hasil berppengaruh terhadap deposito mudharabah. 
 
 
 
 
61 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari analisis pada bab sebelumnya penulis dapat 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel nilai tukar tidak berpengaruh terhadap deposito. Dengan demikian 
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan nilai tukar berpengaruh signifikan 
terhadap deposito tidak terbukti kebenarannya. 
2. Variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito. Dengan demikian 
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan suku bunga berpengaruh signifikan 
terhadap deposito tidak terbukti kebenarannya. 
3. Variabel bagi hasil berpengaruh terhadap deposito. Dengan demikian hipotesis 
ketiga (H3) yang menyatakan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap 
deposito terbukti kebenarannya. 
 
5.2 Keterbatasan penelitian 
1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan perbankan syariah saja yang 
terdaftar di BEI. 
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2. Penelitian ini terbatas pada variabel yang diteliti yaitu nilai tukar, suku 
bunga dan bagi hasil dalam mempengaruhi jumlah simpanan deposito 
mudharabah. 
5.3 Saran 
1. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah tahun penelitian agar 
dimungkinkan hasilnya analisisnya lebih baik lagi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel nilai tukar rupiah, 
sukiu bunga dan bagi hasil saja dalam mempengaruh jumlah simpanan deposito 
mudharabah.  
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Lampiran 1 
Jadwal penelitian 
 
NO. 
 Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 Penyusunan  
Proposal   x   x    x 
 
 x    x                       
        
2  Konsultasi      x  x    x 
 
x  x  x  x  x    x    x  x               
3  Revisi Proposal                        x 
x 
 x         
 
        
4  Pengumpulan Data                                     x  x         
5  Analisis Data                                 
  
  x x       
6 
 Penulisan naskah 
skripsi                                   
  
  
  x      
7 
 Pendaftaran 
Munaqosah                                       
 
   x     
8  Munaqosah                                                 
9  Revisi Skripsi                                                 
 
 
 
 
 
6
7
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Lampiran 2 
Data simpanan mudharabah 
 
 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
BCA 14091 20099 28587 33653 39139 4530.7 
BRI 18430069 15729625 14772700 12653000 10916883 10916883 
MANDIRI 26834 31936 31288 35269 36036 389822 
MUAMALAT 24640 31070 27751 26081 30185 27834 
BUKOPIN 2591998 3267039 3808983 4338634 4390761 3808983 
BTPN 2176824 3024457 3024456 4330712 5154360 3024456 
VICTORIA 947423 1047105 1024828 1127273 1429922 1024828 
PANIN 2430835 4176150 5086655 5837088 6667851 5086655 
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Lampiran 3 
Data Kurs,Inflasi,Suku Bunga 
 
Harga Pembukaan (Awal Januari) 
No Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Kurs Rupiah  Rp       9,628.00   Rp     12,160.00   Rp     13,380.00   Rp     13,780.00   Rp     13,468.00  
2 Inflasi 4.57% 8.22% 6.96% 4.14% 3.49% 
3 Suku Bunga 5.75% 7.50% 7.75% 7.25% 4.75% 
              
              
Harga Penutupan (Akhir Desember)   
No Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Kurs Rupiah  Rp     12,160.00   Rp     13,390.00   Rp     13,780.00   Rp     13,470.00   Rp   113,563.00  
 Rp   
15,000.00  
2 Inflasi 8.22% 6.96% 4.14% 3.49% 3.25% 3.25% 
3 Suku Bunga 7.50% 7.75% 7.50% 4.75% 4.25% 6.00% 
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Lampiran 4 
Data bagi hasil 
 
 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
BCA 80.6 94.5 163.1 204.2 226.6 54.6 
BRI 125.535 68.192 57.525 102.545 122.62 122.62 
MANDIRI 6.64 6.503 6.913 7.331 7.493 79117 
MUAMALAT 293 150 167 86 43 46 
BUKOPIN 401.503 502.834 566.081 671.871 615.093 566.081 
BTPN 2.535042 2.877758 555.743 908.698 250.444 555.743 
VICTORIA -116.2 -25.275 -32.524 -36.619 6.255 -32.524 
PANIN 29.075 97.51 77.927 27.495 -962.122 77.927 
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Lampiran 5 
Data variabel-variabel yang belum di olah 
 BANK  DEPOSITO (Y) NILAI TUKAR (X1) SUKU BUNGA (X2) BAGI HASIL (X3) 
1 BCA 2013 14091 12160 0.075 80.6 
2 BCA 2014 20099 13390 0.0775 94.5 
3 BCA 2015 28587 13780 0.075 163.1 
4 BCA 2016 33653 13470 0.0475 204.2 
5 BCA 2017 39139 11356 0.0425 226.6 
6 BCA 2018 4530.7 15000 0.06 54.6 
1 BRI 2013 18430069 12160 0.075 125.535 
2 BRI 2014 15729625 13390 0.0775 68.192 
3 BRI 2015 14772700 13780 0.075 57.525 
4 BRI 2016 12653000 13470 0.0475 102.545 
5 BRI 2017 10916883 11356 0.0425 122.62 
6 BRI 2018 10916883 15000 0.06 122.62 
1 MANDIRI 2013 26834 12160 0.075 6.64 
2 MANDIRI 2014 31936 13390 0.0775 6.503 
3 MANDIRI 2015 31288 13780 0.075 6.913 
4 MANDIRI 2016 35269 13470 0.0475 7.331 
5 MANDIRI 2017 36036 11356 0.0425 7.493 
6 MANDIRI 2018 389822 15000 0.06 79117 
1 MUAMALAT 2013 24640 12160 0.075 293 
2 MUAMALAT 2014 31070 13390 0.0775 150 
3 MUAMALAT 2015 27751 13780 0.075 167 
4 MUAMALAT 2016 26081 13470 0.0475 86 
5 MUAMALAT 2017 30185 11356 0.0425 43 
6 MUAMALAT 2018 27834 15000 0.06 46 
1 BUKOPIN 2013 2591998 12160 0.075 401.503 
2 BUKOPIN 2014 3267039 13390 0.0775 502.834 
3 BUKOPIN 2015 3808983 13780 0.075 566.081 
4 BUKOPIN 2016 4338634 13470 0.0475 671.871 
5 BUKOPIN 2017 4390761 11356 0.0425 615.093 
6 BUKOPIN 2018 3808983 15000 0.06 566.081 
1 BTPN 2013 2176824 12160 0.075 2.535042 
2 BTPN 2014 3024457 13390 0.0775 2.877758 
3 BTPN 2015 3024456 13780 0.075 555.743 
4 BTPN 2016 4330712 13470 0.0475 908.698 
5 BTPN 2017 5154360 11356 0.0425 250.444 
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6 BTPN 2018 3024456 15000 0.06 555.743 
1 VICTORIA 2013 947423 12160 0.075 -116.2 
2 VICTORIA 2014 1047105 13390 0.0775 -25.275 
3 VICTORIA 2015 1024828 13780 0.075 -32.524 
4 VICTORIA 2016 1127273 13470 0.0475 -36.619 
5 VICTORIA 2017 1429922 11356 0.0425 6.255 
6 VICTORIA 2018 1024828 15000 0.06 -32.524 
1 PANIN 2013 2430835 12160 0.075 29.075 
2 PANIN 2014 4176150 13390 0.0775 97.51 
3 PANIN 2015 5086655 13780 0.075 77.927 
4 PANIN 2016 5837088 13470 0.0475 27.495 
5 PANIN 2017 6667851 11356 0.0425 -962.122 
6 PANIN 2018 5086655 15000 0.06 77.927 
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Lampiran 6 
Common effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 16.46643 2.880224 5.616414 0.0000 
TUKAR -0.663316 0.165528 -4.066604 0.0002 
BUNGA -0.066693 0.026022 -2.505100 0.0154 
BAGI -0.000239 0.002866 -0.082904 0.9342 
R-squared 0.294096     Mean dependent var 4.618362 
Adjusted R-squared 0.253362     S.D. dependent var 0.346333 
S.E. of regression 0.299268     Akaike info criterion 0.493861 
Sum squared resid 4.656496     Schwarz criterion 0.638529 
Log likelihood -9.828101     Hannan-Quinn criter. 0.549948 
F-statistic 6.221500     Durbin-Watson stat 0.166665 
Prob(F-statistic) 0.000385  
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Lampiran 7 
 
Fixed Effect 
 
Dependent Variable: LOG(TKM)   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/12/19   Time: 20:33   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 8   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 33  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.263029 0.496586 18.63601 0.0000 
TUKAR -0.268606 0.028123 -9.554810 0.0000 
BUNGA 0.006122 0.004304 1.654633 0.1048 
BAGI -0.000620 0.000306 -2.016689 0.0495 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.993636    Mean dependent var 4.618362 
Adjusted R-squared 0.992392    S.D. dependent var 0.346333 
S.E. of regression 0.030211    Akaike info criterion -4.000806 
Sum squared resid 0.041984    Schwarz criterion -3.639136 
Log likelihood 122.0226    Hannan-Quinn criter. -3.860586 
F-statistic 698.1230    Durbin-Watson stat 2.211368 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 8 
Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 842.841532 (6,46) 0.0000 
Cross-section Chi-square 263.601319 6 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: LOG(TKM)   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/12/19   Time: 20:34   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 8   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 33  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 16.46643 2.880224 5.616414 0.0000 
TUKAR -0.663316 0.165528 -4.066604 0.0002 
BUNGA -0.066693 0.026022 -2.505100 0.0154 
BAGI -0.000239 0.002866 -0.082904 0.9342 
     
     R-squared 0.294096    Mean dependent var 4.618362 
Adjusted R-squared 0.253362    S.D. dependent var 0.346333 
S.E. of regression 0.299268    Akaike info criterion 0.493861 
Sum squared resid 4.656496    Schwarz criterion 0.638529 
Log likelihood -9.828101    Hannan-Quinn criter. 0.549948 
F-statistic 6.221500    Durbin-Watson stat 0.166665 
Prob(F-statistic) 0.000385    
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Lampiran 9 
 
Random Effect 
 
Dependent Variable: LOG(TKM)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 05/12/19   Time: 20:34   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 8   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 33  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.315492 0.508449 18.32139 0.0000 
TUKAR -0.261086 0.028063 -9.633466 0.0000 
BUNGA 0.006650 0.004296 1.560855 0.1223 
BAGI -0.000626 0.000306 -2.038961 0.0466 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.286608 0.9891 
Idiosyncratic random 0.030211 0.0109 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.812363    Mean dependent var 0.165109 
Adjusted R-squared 0.801548    S.D. dependent var 0.069516 
S.E. of regression 0.030968    Sum squared resid 0.049860 
F-statistic 65.04853    Durbin-Watson stat 1.866668 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.126666    Mean dependent var 4.618362 
Sum squared resid 5.662186    Durbin-Watson stat 0.016156 
     
     
 
 
  
76 
 
 
Lampiran 10 
 
Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 5.641064 3 0.1304 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     TUKAR -0.268606 -0.261086 0.000003 0.1541 
BUNGA 0.006122 0.006650 0.000000 0.1294 
BAGI -0.000620 -0.000626 0.000000 0.3394 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: LOG(TKM)   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/12/19   Time: 20:35   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 8   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 33  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.263029 0.496586 18.63601 0.0000 
TUKAR -0.268606 0.028123 -9.554810 0.0000 
BUNGA 0.006122 0.004304 1.654633 0.1048 
BAGI -0.000620 0.000306 -2.016689 0.0495 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.993636    Mean dependent var 4.618362 
Adjusted R-squared 0.992392    S.D. dependent var 0.346333 
S.E. of regression 0.030211    Akaike info criterion -4.000806 
Sum squared resid 0.041984    Schwarz criterion -3.639136 
Log likelihood 122.0226    Hannan-Quinn criter. -3.860586 
F-statistic 698.1230    Durbin-Watson stat 2.211368 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 11 
 
Uji Normalitas 
0
1
2
3
4
5
6
7
-1999995 -999995 5 1000005 2000005 3000005 4000005
Series: Residuals
Sample 1 33
Observations 33
Mean       2.61e-10
Median  -100733.1
Maximum  3809744.
Minimum -2188298.
Std. Dev.   1474083.
Skewness   0.798361
Kurtosis   3.124516
Jarque-Bera  3.526908
Probability  0.171452
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Lampiran 12 
Multikolinearitas 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 01/04/80   Time: 02:42  
Sample: 1 33   
Included observations: 33  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  4.06E+12  55.87336  NA 
TUKAR  115.8822  3.967316  2.390831 
BUNGA  6.13E+14  40.64431  2.467939 
BAGI  1292646.  1.657979  1.065785 
    
    
 
Autokorelasi-Durbin Watson 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.058641    Prob. F(2,27) 0.9432 
Obs*R-squared 0.142726    Prob. Chi-Square(2) 0.9311 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 01/04/80   Time: 02:44   
Sample: 1 33    
Included observations: 33   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -203247.2 2277739. -0.089232 0.9296 
TUKAR 0.748633 11.84040 0.063227 0.9501 
BUNGA 2409605. 27665297 0.087098 0.9312 
BAGI 109.6571 1331.080 0.082382 0.9350 
RESID(-1) 0.067591 0.198837 0.339934 0.7365 
RESID(-2) 0.015121 0.236571 0.063917 0.9495 
     
     R-squared 0.004325    Mean dependent var 2.61E-10 
Adjusted R-squared -0.180059    S.D. dependent var 1474083. 
S.E. of regression 1601304.    Akaike info criterion 31.57350 
Sum squared resid 6.92E+13    Schwarz criterion 31.84559 
Log likelihood -514.9628    Hannan-Quinn criter. 31.66505 
F-statistic 0.023457    Durbin-Watson stat 1.974751 
Prob(F-statistic) 0.999728    
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Lampiran 13 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 1.003246    Prob. F(3,29) 0.4054 
Obs*R-squared 3.102849    Prob. Chi-Square(3) 0.3760 
Scaled explained SS 2.752502    Prob. Chi-Square(3) 0.4314 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 01/04/80   Time: 02:41   
Sample: 1 33    
Included observations: 33   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 73610.43 1161511. 0.063375 0.9499 
TUKAR 7.503011 6.205666 1.209058 0.2364 
BUNGA 14284265 14271818 1.000872 0.3252 
BAGI -632.4059 655.4202 -0.964886 0.3426 
     
     R-squared 0.094026    Mean dependent var 1155064. 
Adjusted R-squared 0.000304    S.D. dependent var 892779.2 
S.E. of regression 892643.4    Akaike info criterion 30.35497 
Sum squared resid 2.31E+13    Schwarz criterion 30.53637 
Log likelihood -496.8571    Hannan-Quinn criter. 30.41601 
F-statistic 1.003246    Durbin-Watson stat 2.712657 
Prob(F-statistic) 0.405416    
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Lampiran 14 
 
Uji f 
 
Cross-section fixed (dummy variables)   
R-squared 0.345231     Mean dependent var 1630760.  
Adjusted R-squared 0.277496     S.D. dependent var 1821704.  
S.E. of regression 1548453.     Akaike info criterion 31.45662  
Sum squared resid 6.95E+13     Schwarz criterion 31.63802  
Log likelihood -515.0343     Hannan-Quinn criter. 31.51766  
F-statistic 5.096806    Durbin-Watson stat 1.849814  
Prob(F-statistic) 0.005902    
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Lampiran 15 
 
Uji koefisien determinasi 
 
 
 
 
Uji t 
 
Hipotesis t hitung ttabel Prob. Standar Kesimpulan 
Nilai Tukar 0,861577 1,984 0,3960 10,76486 Tidak berpengaruh 
Suku Bunga 0,863606 1,984 0,3949 24757071 Tidak berpengaruh 
Bagi Hasil 3,889417 1,984 0,0005 1136,946 Berpengaruh 
  
Model R Square 
R Square 0,345231 
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